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ABSTRAK

Fitri Mutiara 2016 : Peningkatkan Proses Pembelajaran Tematik Ter padu
Menggunakan Pendekatan Saintifik Kelas IV SDN
15 Ulu Gadut Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelgaran tematik
terpadu yang belum terlaksana dengan baik. Pembelgjaran masih bersifat
teacher center. Pembelgjaran masih terpisah-pisah pada setiap mata pelgjaran.
Guru belum membuka secara luas kesempatan kepada siswa melakukan
pengamatan, menggali dan mengumpulkan informasi, guru belum
memberikan kesempatan kepada siswa mengkomunikasikan apa yang mereka
pelgari.Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan proses pembelgaran
tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik

Subjek penelitian adalah peneliti dan siswa kelas IV berjumlah 26
orang terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan. Jenis Penelitian adalah
Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data dan sumber data penelitian diperoleh dari hasil pengamatan
dan proses pembelgaran. Teknik pengumpulan data observasi dan tes
Penelitian dilaksanakan 2 siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan
lembar tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil RPP dengan
rata-rata siklus | 81,94 % dengan kualifikasi B. Nilai RPP Siklus Il yaitu
94,44% dengan kualifikas SB. Pelaksanaan proses pembelgaran siklus |
aspek guru dengan nila rata-rata 89,28% dengan kualifikas B. Rata-rata
pel aksanaan aspek guru siklus 11 memperoleh nilai 96,42 % dengan kualifikasi
SB. Siklus | aspek siswa dengan nila rata-rata 81,35% dengan kualifikasi B.
Siklus Il aspek siswa nilai yang diperoleh adalah 92.85% dengan kriteria SB.
Rata-rata penilaian autentik siklus | 2,90 dengan kualifikasi B. Siklus |1 rata-
rata penilaian autentik 3,81 dengan kualifikasi A-. Sehingga disimpulkan
bahwa proses pembelgaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
meningkat.
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Puji syukur peneliti ucapkan pada Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya kepada peneliti berupa kesehatan dan kesempatan,
sehingga peneliti dapat mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Selanjutnya, shalawat dan salam peneliti kirimkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah mengubah akhlak umat manusia dari zaman
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program S-1 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu
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penyelesaian skripsi ini menjadi amal baik dan diberi pahala oleh Allah SWT.
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah ikut membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, berikut
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ini selesai.

. Keluarga besar tercinta, untuk kedua orang tua yakni ibu Nur Ema dan ayah
Sahirman. Abang dan kakak tercinta yakni Rini Yulianti, Jonal Yuliadi, Indra
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tiada kata seindah lantunan do’a dan tiada do’a yang paling khusus selain do’a
yang terucap dari orang tua. Ucapan terimakasih tidak akan cukup untuk
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dapat menyelesaikan pendidikan ini.

Teman-teman mahasiswa S1 PGSD seksi R 14 sebagai teman senasib dan
seperjuangan yang sudah mau membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Adik — adik kos buk Liza yakni Fitri Afrina, Mutia Ardita, Kak Dewi, Vina
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Kepada Dian, Yorha, Iwin dan Ulfa yang seldu memberikan motivas,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam kurikulum 2013 kegiatan pembelgjaran di sekolah dasar mulai
dari kelas 1 sampa kelas 6 dilakukan dengan menggunakan pembelgjaran
tematik terpadu. Pembelgaran tematik terpadu merupakan pembelgaran yang
mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman
yang bermakna bagi siswa. Menurut Rusman (2015:139) pembelgaran
tematik terpadu adalah “pembelgaran yang di kemas dalam bentuk tema —
tema berdasarkan muatan beberapa mata pelgjaran yang di padukan atau di
integrasikan”. Menurut lif dkk (2014:192) Pembelgaran tematik terpadu
memiliki karakteristik sebagai berikut: “1) Berpusat pada sSiswa. 2)
Memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 3) Pemisshan mata
pembelgaran tidak begitu jelas. 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata
pelgaran daam suatu proses pembelgaran. 5) Bersifat fleksibel. 6) Hasil
pembel gjaran dapat berkembang sesual dengan minat dan kebutuhan siswa’”.

Pembelgaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan
siswa dalam proses belgjar atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam
proses pembelgaran. Pembelgjaran tematik terpadu penting diterapkan di
sekolah dasar karena pada umumnya siswa pada tahap ini melihat segala
sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistik), perkembangan fisiknya tidak pernah
bisa dipisahkan dengan perkembangan mental, sosia dan emosional.Oleh
sebab itu, pembelgaran tematik terpadu memiliki keunggulan seperti yang di

jelaskan Rusman (2015:153) diantaranya :



”1) pengalaman dan kegiatan belgar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 2) kegiatan-
kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelgaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 3) kegiatan belgar akan
lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belgjar dapat
bertahan lebih lama. 4) membantu mengembangkan keterampilan
berfikir siswa. 5) menyajikan kegiatan belgjar yang bersifat pragmatis
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam
lingkungannya. 6) mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti
kerja sama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang
lain™.

Berdasarkan observasi yang telah pendliti lakukan di kelas IV SDN 15
Ulu Gadut Kota Padang tanggal 26 Oktober 2015 dan 03 November 2015,
pada tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup, subtema 2 Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku pembelgaran 4 dan subtema 3 Ayo Cintai
Lingkungan pembelgjaran 3.

Dilihat dari tahapan pertama dalam pelaksanaan proses pembal gjaran
adalah perencanaan pembelgaran yang di wujudkan dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP). Guru belum menggunakan RRP daam
proses pembelgjaran. ha ini terlihat pada saat proses pembelgaran
berlangsung, guru belum menggunakan RPP dalam mengajar, pekegiatan
pembelgjaran hanya menggunakan buku guru, sehingga pembelgaran tidak
berlangsung secarainteraktif .

Dilihat dari segi pelaksanaan proses pembelgaran, pendliti
menemukan kekurangan. Pada aspek guru terlihat: (1) Pembelgjaran masih
bersifat teacher center atau berpusat kepada guru, sehingga kurangnya

kesempatan siswa dalam bekerja sama, berkarya, dan kurang tertarik untuk

berpikir secara kritis dan mandiri, (2) Proses pembelgaran yang digarkan



guru masih terpisah-pisah pada setigp mata pelgjarannya (3) Guru belum
membuka secara luas kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pengamatan, hal ini terlihat dalam proses pembelgjaran, guru hanya meminta
siswa menulis nama tanaman obat beserta manfaatnya sgja tanpa guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati langsung tanaman
obat, sehingga pembelgaran yang dilaksanakan belum memenuhi rasa ingin
tahu siswa. (4) Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, hal ini terlihat
pada saat mencari informasi tentang cara merawat tumbuhan dan hewan siswa
tidak melaksanakan wawancara melainkan hanya dengan tanya jawab tanpa
menyuruh siswa melakukan wawancara dengan narasumber (guru, pegawai
sekolah dan siswa lainya), sehingga belum memberikan pengalaman langsung
kepada siswa. (5) Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelgjari, hal ini terlihat pada saat
proses pembelgjaran guru hanya mengumpulkan tugas siswa di depan kelas
tanpa mengkomunikasikannya terlebih dahulu.

Kurang mampunya guru melaksanakan proses pembelgaran yang
sesuai dengan harapan kurikulum 2013 dimana guru kurang menginspirasi
siswa untuk aktif belgjar sehingga siswa pasif dalam menerima pembelgjaran,
siswa kurang memahami apa yang digarkan oleh guru, siswa kurang
tertantang terhadap apa yang dipelgjarinya, guru kurang membangkitkan rasa

ingin tahu, minat dan perhatian siswa terhadap suatu tema atau topik



pembel gjaran dan siswa kurang mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar
sepanjang hayat.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan proses pembelgjaran tematik terpadu di SDN
15 Ulu Gadut Kota Padang menurut peneliti adalah pendekatan saintifik,
karena pendekatan saintifik dapat mengembangkan karakter siswa, melatih
kemampuan dalam komunikasi, pembelgaran dapat mendorong terjadinya
peningkatan berfikir pada siswa. Keunggulan dari pendekatan saintifik antara
lain, memberikan kesempatan siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi, pembelgjaran mendorong terjadinya peningkatan berfikir siswa,
dapat mengembangkan karakter siswa. Pembelgjaran dengan pendekatan
saintifik adalah proses pembelgaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikas atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan.

Pendekatan Saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengena, memahami berbaga materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
sgja, kapan sga, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh

karena itu kondisi pembelgaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk



mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui
observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelgjaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, menanya,
menalar, mencoba, menyagjikan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan..
Menurut Rusman (2015:232) pendekatan saintifik adalah “sebuah pendekatan
pembelgaran yang menekankan pada aktivitas siswa melaui kegiatan
mengamati, menanya, menaar, mencoba dan membuat jgaring pada kegiatan

pembelajaran di sekolah dasar”

Penggunaan pendekatan saintifik merupakan salah satu solusi yang
peneliti tawarkan serta merupakan sadah satu pendekatan yang dapat
digunakan pada kurikulum 2013 sesuai dengan tema yang peneliti angkat
yaitu Tema 9 Makananku Sehat dan Bergizi. Subtema 1 Makananku Sehat
dan Bergizi pembelgaran 1, subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi
Pembelgaran 1, Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Subtema 3
Kebiasaan Makanku pembelgaran 3. Dalam pelaksanaannya penggunaan
pendekatan saintifik ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
materi karena dalam proses pembel garannya siswa dituntut secara aktif untuk

mengenali lingkungan tempat tinggalnya.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini daam suatu penelitian tindakan kelas dengan judul:
“Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan

Pendekatan Saintifik Kelas1V SDN 15 Ulu Gadut Padang”



B. Rumusan Masalah Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang
diatas, secara umum rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini
adalah “Bagaimanakah peningkatan proses pembelgjaran tematik terpadu
menggunakan pendekatan saintifik kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Padang?”’
Sedangkan rumusan masal ah secara khususnya adalah :
1. Bagaimanakah peningkatan rencana pelaksanaan pembelgaran tematik
terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15
Ulu Gadut Padang?
2.  Bagaimanakah peningkatan pelaksanaan proses pembelgaran tematik
terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15
Ulu Gadut Padang?
3.  Bagaimanakah peningkatan penilaian proses pembelgaran tematik
terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15
Ulu Gadut Padang?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, secara umum
penelitian tindakan kelas ini memiliki tujuan untuk mendiskripsikan
peningkatkan proses pembelgjaran tematik terpadu menggunakan pendekatan
saintifik kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Padang. Sedangkan tujuan penelitian

secara khusus adalah :



1. Peningkatan rencana pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15 Ulu Gadut
Padang.

2. Peningkatan pelaksanaan proses pembelgjaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15 Ulu Gadut
Padang.

3. Peningkatan penilaian proses pembelgaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik di kelas IV SDN 15 Ulu Gadut
Padang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang telah peneliti lakukan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat, diantaranya :

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
pendidikan strata satu (S1) dan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti dalam pengagjaran pembelgjaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan
daam melaksanakan proses pembelgaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik. Guru diharapkan dapat menerapkan mode ini
sebagai alternatif dalam pembel gjaran tematik

3. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam

meningkatkan proses pembel gjaran tematik terpadul.



4. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
pelaksanaan pembelgjaran tematik terpadu menggunakan pendekatan

saintifik.



BAB ||
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A.Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran pada dasarnya merupakan suatu proses
interaksi komunikasi antara dua pihak yaitu guru dan siswa. Menurut
Rusman (2015:21) pembelgaran pada hakikatnya merupakan
“proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara
langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secaratidak langsung
yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran”.
Selanjutnya menurut Oemar (2011:57) pembelgaran adalah “suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur—unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran”. Selain itu, menurut Saiful (2011:61)
pembelgaran merupakan “proses komunikasi dua arah, mengajar
yang dilakukan oleh pihak guru sebaga pendidik, sedangkan belgjar
dilakukan oleh siswa atau murid”

Berdasarkan paparan yang diatas tentang pengertian
pembelgjaran disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengertian
pembelgjaran adalah proses interaksi komunikasi antara guru dengan

siswa yang dapat mempengaruhi tujuan pembelgjaran .
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b. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu merupakan suatu pembelgaran
yang berangkat dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh
guru bersama siswa dengan memperhatikan keterkaitannya dengan
is mata pelgaran. Menurut Rusman (2015:139) pembelgaran
tematik terpadu adalah “pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelgaran yang
dipadukan atau di integrasikan”

Selanjutnya menurut  lif  (2014:83) mengemukakan
pembelgaran tematik terpadu adalah “pembelajaran  yang
menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa materi gjar sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa”

Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa pembelgjaran
tematik terpadu adalah pembelgaran yang berangkat dari satu tema
yang memadukan beberapa materi dari berbagai mata pelgjaran.

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebaga suatu mode pembelgaran di  Sekolah Dasar
pembelgjaran tematik terpadu memiliki karakteristik seperti yang di
jelaskan oleh lif (2014:192) bahwa karakteristik pembelgaran
tematik terpadu sebagai berikut :” (1)Berpusat pada siswa. (2)
Memberikan pengalaman langsung kepada siswa. (3) Pemisahan

mata pelgaran tidak begitu jelas. (4) Menygjikan konsep dari



11

berbagai mata pelgaran dalam suatu proses pembelgaran. (5)
Bersifat fleksibel. (6) Hasil pembelgjaran dapat berkembang sesuai
dengan minat, dan kebutuhan siswa”. Berikutnya menurut
Kemendikbud (2014:16) karakteristik pembelgjaran tematik terpadu,
yaitu :

(1)Berpusat pada anak. (2) Memberikan pengalaman
langsung pada anak. (3) Pemisahan antara mata pelgaran
tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman dalam
kegiatan). (4) Menyagikan konsep dari berbagai proses
pembelgjaran (saling terkait antar muatan pelgjaran yang satu
dengan yang lain). (5) Bersifat luwes ( keterpaduan berbagai
muatan pelgjaran ). (6) Hasil pembelgjaran dapat berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak (melalui penilaian
proses dan hasil belgjarnya).

Segjalan dengan pendapat di atas menurut Rusman (2015:146)
karakteristik pembelgjaran tematik terpadu, yaitu :

(1)Berpusat pada anak. (2) Memberikan pengalaman
langsung pada anak. (3) Pemisahan antara mata pelgaran
tidak begitu jelas. (4) Menyagjikan konsep dari berbagai mata
pelgaran. (5) Bersifat luwes/ fleksibel. (6) Hasil
pembelgjaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak. (7) Menggunakan prinsip belgar sambil
bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa karakteristik
pembel gjaran tematik terpadu yaitu pembel gjaran yang berpusat pada
siswa dan memberikan pengalaman langsung padanya karena siswa
terlibat langsung dalam proses pembel gjaran.

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgjaran tematik terpadu ini memiliki kelebihan seperti

hasil belgjar yang diperoleh siswa akan bertahan lama, sebab siswa



12

sendiri yang menemukan konsep dalam pembelgaran. Menurut |if
(2014:224) bahwa kelebihan pembelgjaran tematik terpadu sebagai
berikut:

(1)Premis utama pembelgjaran tematik integratif terpadu
bahwa siswa memerlukan peluang tambahan (additional
opportunities) untuk menggunakan talentanya. (2)
Menyediakan waktu bersama yang lain untuk secara cepat
mengkonseptualisasi dan mensintesis. (3) Relevan untuk
mengakomodasi  kudlitatif  lingkungan belga.  (4)
Menginspiras siswa untuk memperoleh pengalaman
belgar. (5) Memiliki perbedaan kuditatif (qualitatively
different) dengan model pembelgjaran lain, karena sifatnya
memandu sSiswamencapai kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher levels of thinking) atau keterampilan berpikir
dengan mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple thinking
skills), sebuah proses inovatif bagi pengembangan dimensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Menurut Abdul (2014:92) pembelgaran tematik terpadu
memiliki kelebihan dan arti penting, yakni:

()Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan siswa. (2) Memberikan pengalaman dan kegiatan
belgjar-mengagjar yang relevan dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan siswa. (3) Hasil belgar dapat bertahan lama
karena lebih berkesan bermakna. (4) Mengembangkan
keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan
yang dihadapi. (5) Menumbuhkan keterampilan sosial
melalui kerjasama. (6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi
dan tanggap terhadap gagasan orang lain. (7) Menygjikan
kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang
dihadapi dalam lingkungana anak didik.

Berdasarkan pendapat di atas kelebihan pembel g aran tematik
terpadu adalah pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung siswa
lebih aktif karena pembelgaran sesua dengan lingkungan belgar
siswa dan memandu siswa mencapai kemampuan berfikir tingkat

tinggi siswa.
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e. Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu memiliki tahapan-tahapan
seperti yang dijelaskan oleh Rusman (2015:150) tahapan dalam
pembelgaran tematik terpadu yaitu: “(1) Memilin/ menetapkan
tema (2) Melakukan analisis SKL, KI, Kompetens Dasar dan
Membuat Indikator. (3) Membuat hubungan pemetaan antar
kompetensi dasar dan indikator dengan tema. (4) Membuat jaringan
Kompetenss Dasar. (5) menyusun silabus tematik terpadu. (6)
Menyusun RPP tematik terpadu”.

Menurut Kemendikbud (2014:17) Tahapan pembelgaran

tematik terpadu, yaitu :

Pertama guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu

berbagai muatan mata pelgaran untuk satu tahun. Kedua guru

melakukan  analisis Standar Kompetenss  Lulusan,

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan membuat indikator

dengan tetap memperhatikan muatan materi dari standar isi.

Ketiga membuat hubungan pemetaan antar kompetensi dasar

dan indikator dengan tema. Keempat membuat jaringan KD,

indikator. Kelima menyusun silabus tematik. Keenam
membuat rencana pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu
dengan menerapkan pendekatan saintifik.

Berdasarkan uraian di atas jelaskan bahwa tahapan
pembelgjaran terpadu diawali dengan memilih tema, melakukan
analisis SKL, KIl, KD, dan Indikator, mata pelgaran yang terkait
kemudian menyusun silabus pembel gjaran dan langkah terakhir adalah

menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran dan  kegiatan

pembelgaran.
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2. Hakikat Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dapat menciptakan pembelgjaran yang
aktif sesuai yang diungkapkan oleh Rusman (2015:232)
pendekatan saintifik adalah “sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati,
menanya, menaar, mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar”. Sedangkan menurut Daryanto
(2014:51) pendekatan saintifik adalah:

proses pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa agar
siswa secara aktif mengkonstruksi konsep hukum atau
prinsip melalui  tahapan- tahapan mengamati, (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotess,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data. Menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang “temukan”

Berdasarkan pendapat diatas, pendekatan saintifik
merupakan pendekatan pembelgaran yang dirancang agar siswa
aktif dalam pembelgaran melalui kegiatan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

b. Karakteristik Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik memiliki karakteristik diantaranya
berpusat kepada siswa sesuai dengan yang di ungkapkan oleh
Daryanto (2014:53) vyaitu “(1) Berpusat kepada siswa. (2)

Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep,

hukum atau prinsip. (3) Melibatkan proses — proses kognitif yang
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potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya
keterampilan  berfikir ~ tingkat tinggi siswa. (4) Dapat
mengembangkan karakter siswa”.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Imas (2014:33)
karakteristik pendekatan saintifik yaitu “(1) Berpusat kepada siswa.
(2) Mélibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip. (3) Melibatkan proses — proses kognitif
yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya
keterampilan  berfikir ~ tingkat tinggi siswa. (4) Dapat
mengembangkan karakter siswa”.

Berdasarkan pendapat diatas karakteristik pendekatan
saintifik yaitu berpusat kepada siswa, melibatkan keterampilan
proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip,
melibatkan proses — proses kognitif yang potensia dalam
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir
tingkat tinggi siswa dan dapat mengembangkan karakter siswa
. Tujuan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik memiliki tujuan sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Daryanto (2014:54) tujuan penbelgjaran saintifik
adalah:

(1)Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya

kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. (2) Untuk

membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sSistematik. (3) Terciptanya kondis

pembelgaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu
merupakan suatu kebutuhan. (4) Diperolehnya hasil belgar
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yang tinggi. (5) Untuk melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide- ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah. (6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

Selanjutnya menurut menurut Hosnan (2014:36) tujuan

pendekatan saintifik adal ah:

(1)Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. 2) Untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masadlah secara dSistematik. 3) Terciptanya kondisi
pembelgaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu
merupakan suatu kebutuhan. 4) Diperolehnya hasil belgjar
yang tinggi. 5) Untuk melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide- ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah. 6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka tujuan pendekatan

saintifik antara lain untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat

tinggi siswa, membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan

suatu masalah secara sistematik, dapat menciptakan kondisi

pembelgjaran yang disukai siswa, hasil belgjar yang di peroleh siswa

tinggi. Dapat melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-idenya

dan dapat mengembangkan karakter siswa.

. Prinsip Pendekatan Saintifik

Salah satu prinsip pendekatan saintifik yaitu berpusat

kepada siswa. Menurut Imas (2014:34) prinsip pendekatan saintifik

adalah:

(1) Pembelgjaran berpusat kepada siswa. (2) Pembelgaran
membentuk student’s self concept. (3) Pembelgaran
terhindar dari verbalisme. (4) Pembelgaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilas dan
mengakomodasi  konsep, hukum, dan prinsip. (5)
pembelgaran  mendorong  terjadinya  peningkatan
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kemampuan berfikir siswa.( 6) Pembelgaran meningkatkan
motivasi belgar siswa dan motivass mengajar guru. (7)
Memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi. (8) Adanya proses validasi
terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi
siswa dalam struktur kognitifnya.

Sedangkan menurut Hosnan (2014:37) prinsip pendekatan
saintifik adalah:

(1D)Pembelgjaran berpusat kepada siswa. (2) Pembelgaran

membentuk student’s self concept. (3) Pembelgaran

terhindar dari verbalisme. (4) Pembelgaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilas dan

mengakomodasi  konsep, hukum, dan prinsip. (5

pembelgaran mendorong  terjadinya  peningkatan

kemampuan berfikir siswa. (6) Pembelgjaran meningkatkan

motivasi belgar siswa dan motivas mengajar guru. (7)

Memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih

kemampuan dalam komunikasi. (8) Adanya proses validasi

terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi
siswa dalam struktur kognitifnya.

Berdasarkan paparan diatas dinyatakan bahwa prinsip
pendekatan saintifik diantaranya pembelgjaran berpusat kepada
siswa, membentuk student’s self concept, terhindar dari verbalisme,
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. Mendorong terjadinya
peningkatan kemampuan berfikir siswa, meningkatkan motivasi
belgjar siswa dan motivass menggjar guru, melatih kemampuan
dalam komunikasi dan adanya proses validasi terhadap konsep,

hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalam struktur

kognitifnya
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e. Langkah —langkah Pendekatan Saintifik

Langkah — langkah pendekatan saintifik meliputi 5 langkah
sesuai yang di jelaskan oleh Kemendikbud dalam (Rusman
2015:233) meliputi “1) Observing (mengamati). 2) Questioning
(menanya). 3) Asociating (menalar). 4) Experimenting (mencoba).
5) Networking (membentuk jgaring)”

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Imas (2014:53-
56) langkah - langkah pendekatan saintifik meliputi “1)
Mengamati (observasi) 2) Menanya. 3) Mengumpulkan informasi/
eksperimen. 4) Mengasosiasikan/ mengolah informasi/ menalar. 5)
Menarik kesimpulan. 6) Mengkomunikasikan”.

Berdasarkan pendapat diatas, dijelaskan bahwa langkah —
langkah saintifik adalah mengamati, menanya, menalar, mencoba
dan membentuk jegaring atau mengkomunikasikan.

3. Penilaian Autentik

Tahap penilaian dalam proses pembelgaran ini dilaksanakan
dengan penilaian autentik, sesuai dengan kurikulum 2013. Hargreaves
dkk (daam Magid 2014:239) mengemukakan penilaian autentik
adal ah “sebuah bentuk penilaian yang mencerminkan hasil belgjar yang
sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai cara atau bentuk, antara
lain melalui penilaian proyek, portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan
tertulis, ceklis, dan petunjuk obsevasi”. Sgjalan dengan itu, Kunandar

(2014:35) mengemukakan penilaian autentik adalah “kegiatan menilai
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peserta didik yang menekankan pada apa sgja yang seharusnya dinilai,
baik proses maupun hasil dengan berbaga instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetens yang ada di Standar
Kompetens (SK) atau Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian
autentik adalah kegiatan menilai peserta didik secara langsung dalam
proses pembelgaran dengan berbagai cara.Penilaian autentik dalam
kurikulum 2013 mencakup tiga aspek vyaitu penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
a Penilaian Kompetens Sikap
Penilaian dalam kurikulum 2013 dilaksanakan pada
aspek kompetensi sikap. Penilaian kompetensi sikap Menurut
Kunandar (2014:104) adalah “penilaian yang dilakukan untuk
megukur pencapaian sikap dari peserta didik yang meliputi
aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau attending),
merespon atau menanggapi  (responding), menila  atau
menghargai  (valuiting), mengorganisasi atau mengelola
(organization), dan berkarakter (characterization)”.Ruang
lingkup penilaian kompetenss sikap menurut Kunandar
(2014:109) adalah *“Aspek menerima atau memerhatikan
(receiving  atau attending), merespon atau menanggapi
(responding), menila atau mengharga  (valuiting),

mengorganisasi atau mengelola (organization) dan berkarakter
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(characterization)”.Penilaian  kompetensi sikap  dilakukan
dengan beberapa teknik. Kunandar (2014:119) mengemukakan
“Teknik penilaian kompetensi sikap adalah observasi, penilaian
diri, penilaian teman sejawat, jurnal, dan wawancara”.Majid
(2014:242) mengemukakan “Teknik penilaian kompetensi sikap
adalah dengan observasi. Penilaian diri, penilaian antar peserta
didik, dan jurnal”.
Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian dalam kurikulum 2013 dilaksanakan pada
aspek kompetensi pengetahuan. Kunandar (2014:165)
mengemukakan “Penilaian kompetensi pengetahuan adalah
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian atau penguasaan peserta didik dalam aspek
pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman,
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi”.Ruang
lingkup penilaian kompetensi pengetahuan menurut Kunandar
(2014:168) adalah “Ingatan atau hafalan, pemahaman,
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi”.
Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan beberapa
teknik. Teknik penilaian kompetensi pengetahuan menurut
Kunandar (2014:173) adalah “Tes tertulis dengan menggunakan
butir soal, tes lisan dengan bertanya langsung terhadap peserta

didik dengan menggunakan daftar pertanyaan, penugasan atau
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proyek dengan lembar kerja yang harus dikerjakan oleh siswa
dalam waktu yang ditentukan”. Sejalan dengan Kunandar, Majid
(2014:242) mengemukakan “Penilaian kompetensi pengetahuan
dilakukan dengan beberapa teknik yaitu melalui tes tulis, tes
lisan, dan penugasan”.
Penilaian Kompetens Keterampilan

Penilaian dalam kurikulum 2013 dilaksanakan pada
aspek kompetens  keterampilan. Kunandar  (2014:257)
mengemukakan “Penilaian kompetensi keterampilan adalah
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang
meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisasi”.Kunandar (2014:259) mengemukakan *“Ruang
lingkup penilaian kompetensi keterampilan adalah meliputi
aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi”.
Menurut  Kunandar (2014:263) “Penilaian  kompetensi
keterampilan dilakukan dengan teknik kinerja, proyek, dan
penilaian  portofolio”.Sejalan  dengan  Kunandar, Majid
(2014:243)  mengemukakan  “  Penilaian  kompetensi
keterampilam dilakukan dengan teknik tertentu yaitu dengan

Kinerja, tes praktik, projek, dan penilaian portofolio



22

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan

Model Saintifik

Perencanaan proses pembelgaran tematik terpadu dilakukan

dengan menggunakan langkah-langkah pengembangan yang

dikemukakan oleh Mgjid, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Memilih / menetapkan tema

Berdasarkan tema-tema yang tersedia di kelas 1V, pendliti
memilih tema 9: Makananku Sehat dan Bergizi.

Melakukan analisis SKL, KIl, Kompetens Dasar, Membuat
Indikator.

Peneliti menggunakan SKL, Kl, KD, dan indikator dari semua
mata pelgaran daam satu tema telah dikeluarkan oleh
Kemdikbud. SKL, KI, KD, dan indikator mencakup seluruh ruang
lingkup pembelgjaran dalam satu tema.

Melakukan pemetaan Kompetensi Dasar, Indikator dengan Tema
Peneliti menggunakan pemetaan kompetensi dasar, indikator, dan
tema telah dikeluarkan olen Kemdikbud. Pemetaan ini memuat
kompetens dasar yang akan dipelgjari dalam satu tema.

Membuat Jaringan Kompetensi Dasar

Langkah selanjutnya adalah membuat jaringan kompetensi dasar
antar mata pelgjaran yang terkait untuk melihat keterpaduan antar
mata pel gjaran. Jaringan kompetensi dasar sudah dikeluarkan oleh

kemdikbud. Jaringan kompetensi dasar ini memuat kompetensi
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6)
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dasar dan indikator yang akan dilaksanakan dalam pembelgjaran.
Mata pelgjaran yang terkait yaitu Bahasa Indonesia, Matematika,
dan IPA.

Menyusun silabus Tematik Terpadu

Silabus tematik terpadu ini memberikan gambaran secara
menyeluruh tema yang dipilih akan disgjikan berapa minggu dan
kegiatan apa sgja yang akan dilakukan dalam penygjian tema
tersebut. Silabus ini sudah disusun oleh Kemdikbud.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) Tematik
Terpadu Langkah terakhir dari sebuah perencanaan adalah dengan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Tematik Terpadu.
Permendikbud No0.81 A Tahun 2013 (daam Kemdikbud,
2013:121) “Komponen RPP paling sedikit memuat tujuan
pembelgaran, materi pembelgaran, metode pembelgaran,
sumber belajar, dan penilaian”. Sgaan dengan itu, Mgjid
(2014:227) mengemukakan “Komponen RPP adalah: (1)
Mencantumkan identitas, (20 Mencantumkan tujuan
pembelgaran, (3) Mencantumkan materi pembelgaran, (4)
Mencantumkan model/ metode pembelgjaran, (5) Mencantumkan
langkah-langkah kegiatan pembelgaran, (6)Mencantumkan

media/alat/bahan/sumber belajar, (7)Mencantumkan penilaian”.
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5. Penerapan Pendekatan Saintifik

a. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan
Pendekatan Saintifik

Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang
standar proses pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran terdiri dari

tigatahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir .

Pada pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu ini
dilaksanakan pada kelas IV semester |1 Tema 9 Makananku Sehat
dan Bergizi. Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran
1, subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi Pembelgaran 1,
Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Subtema 3 Kebiasaan
Makanku pembelgaran 3dengan pendekatan saintifik yang

menggunakan langkah Kemendikbud (dalam Rusman 2015:233)

1) Mengamati (Observing)

Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran 1, pada
tahap ini siswa mengamati teks tentang makanan Edo dan Lani.
Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi pembelgaran
1, pada tahap ini siswa mengamati data grafik batang dan data
tabel konsumsi susu beberapa negara di Asia. Siswa mengamati
gambar seri tentang pemerahan susu sapi tradisional dengan
modern.

Subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelgjaran 3, pada tahap ini

siswamengamati grafik kandungan air di dalam tubuh manusia.



2)

3)
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Menanya (Questioning)

Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran 1, Pada
tahap ini siswa membuat 5 pertanyaan berdasarkan teks yang
telah di bacanya.

Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi pembelgaran
1, pada tahap ini siswa bertanya jawab tentang grafik yang telah
diamatinya.

Subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelgjaran 3, pada tahap ini
siswa guru dan siswa bertanya jawab tentang grafik kandungan
air yang ada pada tubuh manusi.

Menalar (Associating)

Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran 1, Pada
tahap ini siswa mengumpulkan data atau informasi tentang
makanan yang di konsumsi dengan cara bertukar informasi
dengan temannya. Siswa mengelompokkkan makananan dengan
menggunakan turus atau tally dan siswa mengelompokkan
makanan berdasarkan jenisnya.

Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi pembelgaran
1, pada tahap ini siswa mampu membandingkan teknologi
pemerahan susu sapi tradisional dengan modern melaui
kegiatan mengamati gambar seri. Siswa menemukan informasi

dengan kegiatan membaca teks
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5)
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Subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelgjaran 3, pada tahap ini
siswa, membedakan penggunaan masing grafik garis, batang dan
lingkaran

Mencoba (Experimenting)

Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran 1, Pada
tahap ini siswa membuat peta pikiran dengan membaca teks
petualangan, menyusun laporan berdasarkan data/ informasi
yang telah dikumpulkan, menyusun Ilaporan kesimpulan
berdasarkan data tabel atau grafik

Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi pembelagjaran
1, pada tahap ini siswa mengolah data tabel dan grafik batang.
Menygjikan data dan grafik batang mengenai konsumsi susu di
sekolah, siswa dapat menyajikan informas tentang susu dan
manfaatnya dalam bentuk buklet.

Subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelgjaran 3, pada tahap ini
siswamenulis laporan tentang manfaat air.

Mengkomunikasikan (Communicating)

Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi pembelgjaran 1, Pada
tahap ini siswa mampu menceritakan sebuah peristiwva saat
mengkonsumsi suatu makanan berdasarkan teks yang telah di

baca.
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Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi pembelgaran
1, pada tahap ini siswa mampu menjelaskan manfaat teknologi
pemerahan susu sapi bagi masyarakat.
Subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelgjaran 3, pada tahap ini
Siswa menjelaskan tentang pentingnya minum air putih bagi
tubuh manusia
b. Muatan Materi Pembelajaran
Pembelgjaran tematik terpadu mengaitkan beberapa materi
pembelgaran yang terkait dalam satu tema. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada pelaksanaan pembelgaran Tema 9 Makananku
Sehat dan Bergizi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
dimana setiagp siklus terdiri dari dua pembelgaran. Siklus |
dilaksanakan pada Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi
pembelgaran 1, Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi
Pembelgjaran 1, siklus Il Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan
Bergizi Pembelgjaran 6. Berikut adalah uraian dari pembelgaran
tersebut:
1) Subtema 1 Makananku Sehat dan Bergizi Pembelgjaran 1
Pada pembelgaran ini peserta didik mengelompokkan
makanan bedasarkan jenisnya. Mata pelgaran yang dipelgari
dalam pembalgjaran ini yaitu Bahasa Indonesia, Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam (IPA). Peserta didik akan mempelgjari

bagaimana membuat peta pikiran, menggali informasi dari teks
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laporan tentang makan malam yang dikonsumsi dan membuat
teks laporan, mengumpulkan data menggunakan turus (tally) dan
membuat  laporan  kesmpulan dari  data  tersebut,
mengel ompokkan makanan berdasarkan jenisnya.

Adapun materi pelgaran Bahasa Indonesia tentang
membuat peta pikiran dan menceritakan kembali teks cerita
petualangan, menggali informasi dan membuat laporan dari data
yang ada. Sedangkan Uraian materi [Imu Pengetahuan Alam yang
dipelgari tentang pengel ompokan makanan berdasarkan jenisnya.

Materi Matematika yang dipelgjari adalah tentang data dan
turus (tally). Menurut Kemendikbud (2014:7) pengertian data
adal ah sebagai berikut:

Data adalah sekumpulan informasi atau fakta yang dapat
dinyatakan dengan angka-angka, katarkata, hasil
pengukuran atau hasil observasi. Ketika kita akan
mengukur tinggi badan, kita sedang mengumpulkan data
atau informasi. Ketika kita bertanya kepada teman kita
tentang acara TV kesukaannya, kita juga mengumpulkan
data. Informasi-informasi yang kita kumpulkan ini disebut
dengan data.

Selain data, peserta didik mempelgari tentang turus
(tally). Menurut Kemendikbud (2014:8) menjelaskan bahwa:

Turus atau tally digunakan untuk mencatat jumlah benda

ketika kita menghitungnya. Yang dimaksud dengan turus

adalah: (1) tanda berupa coretan atau catatan perhitungan

(proses perhitungan), (2) tanda hitungan menggunakan

empat coretan tegak dan satu coretan miring yang

menyilang di atas empat coretan untuk menunjukkan
hitungan lima-lima.
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2) Subtema 2 Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi Pembelgjaran 1

Pada pembelgjaran ini peserta didik belgjar tentang susu
sebagal minuman sehat dan bergizi. Mata pelgaran yang terkait
dalam pembelgaran ini yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, dan
[Imu Pengetahuan Alam (IPA). Materi yang dipelgjari peserta didik
tentang membaca, mengolah dan menygjikan data tabel dan grafik
batang, menemukan dan menyajikan informasi tentang susu dan
manfaatnya, dan membandingkan teknologi pengolahan susu
secaratradisional dan modern.

Materi pada mata pelajaran matematika tentang mengolah
dan menygjikan data dalam bentuk tabel dan grafik batang. Adapun
materi pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelgari
tentang teknologi pengolahan susu sapi secara modern dan
tradisional. Materi ini dijabarkan oleh Kemendikbud (2014:45)
sebagal berikut:

Proses pengolahan susu sapi  dapat  dilakukan

menggunakan dua cara, yaitu tradisiona dan modern.

Menggunakan cara tradisonal pemerahan susu sapi

menggunakan tangan, proses pasteurisas dilakukan

dengan cara merebus susu sapi pada suhu tinggi lalu
didinginkan. Ini dapat memperpanjang daya tahan susu
selama 2 hari namun tidak menjamin musnahnya bakteri
pada susu dan mengurai manfaatnya. Sedangkan secara
modern menggunakan mesin pemerah susu dan proses
penetras menggunakan teknologi modern. Susu yang
diperoleh bersih, bebas bakteri, sehat dan dan tahan lebih

lama. Hanya sgja harga mesin ini mahal.

3) Subtema 3 Kebiasaan M akanku Pembelgjaran 3
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Mata pelgaran yang terkait pada pembelgaran 3 ini
adalah Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA. Materi yang
dipelgari pada mata pelgaran Bahasa Indonesia tentang menulis
laporan tentang manfaat air. Pada pembelgjaran IPA materi yang
dipelgari yaitu kandungan air dalam tubuh manusia dan tentang
pentingnya minum air putih bagi tubuh manusia.Pada pembel gjaran
matematika materi yang dipelgjari tentang diagram garis, batang,
dan lingkaran

6. Penilaian Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan M odel

Saintifik

Penilaian dalam proses pembelgaran ini dilaksanakan dengan

menggunakan penilaian autentik. Penilaian ini mencakup tiga ranah

kompetensi yaitu:

1) Kompetensi sikap yang mencakup cermat, teliti, kerjasama, dan
percayadiri.

2) Kompetens pengetahuan yang mencakup tentang pengaruh
kegiatan manusia terhadap alam, terganggunya keseimbangan
alam karena tindakan manusia, mengumpulkan dan mengurutkan
data

3) Kompetens keterampilan mencakup tentang mengumpulkan dan
mengurutkan data, membaca dan menggali informasi dari bacaan,
menyebutkan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi alam

dan keseimbangan alam.
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B. Kerangka Teori

Penerapan pendekatan dalam pembelgjaran akan berpengaruh terhadap

proses dan hasil belgjar yang diperolen. Semakin tepat pendekatan yang

digunakan maka proses dan hasil yang diperoleh akan maksimal. Adapun yang

dilakukan peneliti sebelum memulai proses pembelgjaran adalah menyiapkan

rencana pel aksana pembel gjaran diantaranya:

a)

b)

Memilih / menetapkan tema.

Sebelum menyusun rencana pelaksana pembelgaran terlebih dahulu
peneliti memilih atau menetapkan tema yang akan dipilih untuk
dijadikan RPP

Melakukan analisis SKL, KI, kompetensi dasar, membuat indikator.
Andlisis ini dilakukan dengan cara membaca SKL,KI, Kompetens
Dasar dari semua muatan pelgjaran. Masing- masing KD pada setiap
muatan pelgaran dibuatkan indikatornya dengan mengacu kepada kata
kerja operasional.

Melakukan pemetaan kompetensi dasar, indikator dengan tema.

Penelitt membuat pemetaan kompetens dasar dan indikator
berdasarkan tema yang telah dipilih. Hasil pemetaan dimasukkan
keddam format pemetaan agar lebih mudah proses penygjian

pembelgaran.
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d) Membuat jaringan kompetensi dasar.

f)

Membuat jaringan kompetensi dasar dengan cara menurunkan
pemetaan ke dalam format jaringan kd dan indikator

Menyusun silabus tematik terpadu.

Menyusun silabus tematik bertujuan untuk mempermudah guru melihat
desain pembelgjaran untuk setiap tema sampai tuntas yang tersajikan di
dalam proses pembel gjaran

Menyusun rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP) tematik terpadu.
Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) tematik terpadu
dengan menggabungkan beberapa muatan mata pelgjaran dalam satu
tema, dimana dalam RPP ada KI, KD, Indikator, tujuan pembelgjaran,
materi pembelgaran, metode dan model pembelgjaran, media dan
sumber pembelgjaran, langkah-langkah dan penilaian

Langkah — langkah yang diterapkan dalam penelitian ini merujuk pada

langkah-langkah pendekatan saintifik menurut Kemendikbud (dalam

Rusman 2014:233-238) vyaitu:

1

Observing (mengamati)

Kegiatan belgar yang dilakukan dalam proses mengamati
adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat ( tanpa atau dengan
alat). Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan,
ketelitian, mencari informasi. Dengan mengamati siswa dapat
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang diamati

dengan materi pembelgaran yang digunakan oleh guru, sehingga
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kegiatan mengamati ini bermanfaat untuk pemenuhan rasa ingin tahu
siswa
. Questioning (menanya)

Pada kegiatan ini dilakukan siswa dengan cara mengaukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahaminya dari apa yang
telah diamatinya atau pertanyaan untuk mendapatkan informas
tambahan dari apa yang telah di amatinya. Kompetensi yang
dikembangkan dalam kegiatan menanya ini adalah pengembangan
Kreativitas rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgjar
sepanjang hayat.

. Asociating (menalar)

Menalar/ asociating merupakan proses berfikir yang logis dan
sistematis atas fakta — fakta yang diamati untuk memperoleh
kesimpulan berupa pengetahuan. Kompetens yang dikembangkan
dalam proses menaar ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berfikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.

. Experimenting (mencoba)

Experimenting (mencoba) merupakan keterampilan proses untuk
mengembangkan  pengetahuan tentang aam sekitar  dengan
menggunkan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan

masalah — masalah yang dihadapi sehari — hari. Bentuk kegiatan



mencoba/  mengumpulkan informasi dalam kegiatan pembelgaran
antaralain membaca sumber lain dari buku, mengamati objek/ kejadian/
aktifitay wawancara dengan nara sumber. Kompetens yang
dikembangkan dalam proses ini adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi.

5. Networking (membentuk jearing)

Pada kegiatan ini siswa menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis, secara lisan, tertulis atau media
lainnya. Hasil yang diperolah oleh siswa di presentasikan olehnya di
depan kelas. Kompetensi yang dikembangkan pada kegiatan ini
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas dan
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

Dalam melaksanakan proses pembelgjaran, maka penilaian autentik
yang dilakukan adal ah:
a) Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilakukan secara tidal langsung melalui beberapa
kegiatan pembelgjaran yang dilakukan. Sikap yang akan dinilai terdapat
pada KD, Kl 1 dan Kl 2. Sikap tersebut tampak dari kegiatan

pembelgaran KD yang berasal dari KI 3 dan K1 4.



b) Penilaian Pengetahuan
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Pada aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara tes tulis, lisan, dan

penugasan.

c) Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan guru untuk mengukur tingkat

pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang meliputi

aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi

Badan 2.1 : Keranaka Teori Pendlitian

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas1V SD Negeri 15 Ulu Gadut
Padang Masih Kurang Baik

'

A 4

l

Tahap Perencanaan

. Memilih / menetapkan tema.
. Melakukan analisis SKL, KI,
kompetensi dasar, membuat
indikator.

. Melakukan pemetaan
kompetensi dasar, indikator
dengan tema.

. Membuat jaringan kompetensi
dasar.

. menyusun silabus tematik
terpadu.

. menyusun rencana

pel aksanaan pembelgjaran
(RPP) tematik terpadu.

Pelaksanaan Dengan

Menggunakan L angkah-

A 0D P

langkah Pendekatan
Saintifik:
Observing (mengamati)
Questioning (menanya)
Asociating (menaar)
Experimenting
(mencoba)
Networking

(membentuk jegaring)

|

Penilaian Proses
Pembelajaran

. Penilaian sikap
. Penilaian

pengetahuan

. Penilaian

keterampilan

Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan M enggunakan
Pendekatan Saintifik di Kelas1V SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang Sangat Baik




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, paparan data, dan pembahasan pada bab 1V,
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siklus I RPP yang dirancang oleh peneliti memiliki kekurangan
kekurangan diantaranya masih belum terlihat identitas RPP secara
lengkap, rumusan indikator belum sesua dengan kata kerja
operasional, tujuan pembelgjaran belum sesuai dengan ABCD, materi
pembelgjaran belum runtut/ sistematis, dan skenario pembelgaran
belum sistematis serta belum sesuainya dengan aokasi waktu,
sehingga nilai RPP yang diperoleh pada siklus | pertemuan 1 dengan
persentase 77,77% dengan kualifikasi cukup (C). Penilaian RPP
pertemuan 2 dengan persentase 86,11% dengan kualifikasi baik (B).
Dengan demikian perencanaan pada siklus | memperoleh nilai rata-
rata 81,94% dengan kualifikasi Baik (B). Pada siklus Il rencana
pel aksanaan pembelgjaran sudah meningkat dari siklus pertama, nilai
yang diperoleh 94,44% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB)

2. Pedaksanaan proses pembelgaran siklus | pada aktifitas guru,
deskriptor yang belum terlaksana pada karakteristik mengamati,
menanya, menalar, dan mengkomunikasikan. Siklus | pertemuan 1
nilai yang diperoleh 78,57% dengan kualifikasi cukup (C). Siklus |
pertemuan 2 nilai yang diperoleh 89,28% dengan kualifikasi baik

(B), sehingga nilai rata- rata aspek guru siklus | adalah 83,92%
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dengan kualifikas baik (B). Siklus Il aspek guru memperoleh nilai
96,42 % dengan kriteria Sangat Baik (SB). Siklus | aktifitas siswa
deskriptor yang belum terlaksana terdapat pada karakteristik
mengamati, menanya, menalar, mengkomunikasikan  dan
menyampaikan materi pembelgjaran. Siklus | pertemuan 1 aspek
siswa memperoleh nilai 75.00% dengan kualifikas C (cukup).
Pertemuan 2 aspek siswa memperolah nilai 85,71% dengan kriteria
baik (B), Sehingga rata— rata aspek siswa siklus | adalah 81,35%
dengan kualifikasi baik (B) .Siklus Il pada aspek siswa nilai yang
diperoleh adalah 92.85% dengan kriteria Sangat Baik (SB).

. Penilaian autentik proses pembelgjaran yang terdiri dari penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Siklus | diperoleh nilai rata-
rata kelas aspek sikap adalah 2.75 dengan kualifikasi baik (B-).
Aspek pengetahuan dengan nilai ratarata kelas 2.90 dengan
kualifikas baik (B-). Pada aspek keterampilan diperoleh nila rata-
rata 2.89 dengan kualifikas baik (B-) , Jadi penilaian autentik (sikap,
pengetahuan, keterampilan) pada proses pembelgaran siklus | dengan
nila rata Ratarata 2,90 dengan kualifikasi B-. Pada Siklus Il
penilaian sikap memperoleh nilai 3,68 dengan kualifikas A-,
penilaian pengetahuan memperoleh nilai 3,66 dengan kualifikasi A-,
dan penilaian keterampilan memperoleh nila rata- rata 3,66 dengan

kualifikasi A-, dengan demikian rata- rata penilaian autentik siklus 11



134

adalah 3,81 dengan kualifikasi A- yang artinya sudah berada diatas
nilai ketuntasan belgjar.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan di atas, pendliti

mengaj ukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pada tahap perencanaan pembelgaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik diharapkan agar memperhatikan
komponen- komponen dalam penyusunan RPP dan disesuaikan
dengan langkah — langkah pada pendekatan yang digunakan agar
perencanaan yang dibuat dapat terlaksana secara optimal.

2. Pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik harus memperhatikan langkah- langkah yang ada
pada pendekatan saintifik dan juga diperhatikan alokasi waktu agar
setiap kegiatan yang telah disusun dapat terlaksana secara optimal.

3. Pada penilaian pembelgaran harus diperhatikan bentuk dan instrumen
penilaian yang digunakan dalam menilai sikap, pengetahuan dan
keterampilan siswa, agar dapat menjadi patokan sampai dimana

tingkat keberhasilan belgjar yang dil aksanakan.
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